
BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan penjelasan yang telah diutarakan peneliti pada Bab IV, 

kesimpulan dari penggambaran maskulin pada iklan Axe versi Dark and Gold 

mempunyai beberapa bagian penting yang mampu menghadirkan gambaran 

maskulin pada iklan. Yaitu dari beberapa ciri fisik yaitu dengan potongan 

yang rapi, bentuk rahang yang kuat, pakaian yang rapi dan mampu 

menunjukkan kelas sosial, dan berwajah bersih. Dari segi latar belakang 

kehidupan pria maskulin juga dapat diambil dari gambaran yang dihadirkan 

iklan tersebut, seperti berpakaian jas, jas jelas representaasi dari seseorang 

dengan background ekonomi kelas menengah keatas, seperti pengusaha, 

keturunan nigrat, atau pejabat, atau bahkan seseorang yang memiliki 

kedudukan tinggi di lingkungan sosialnya. Kelas ekonomi juga secara 

otomatis akan mengikuti jika kita membahas tentang kelas sosial, berpakaian 

jas jelas memiliki latar keuangan yang cukup mapan, karena harga jas yang 

saat ini masih relatif mahal. 

 

Beberapa poin diatas mampu menjelaskan bahwa iklan atau media 

audio visual kini tidak hanya diproduksi untuk informasi sebuah produk atau 

jasa, namun lebih dalam dari itu, yaitu mengkonstruksi pikiran atau 

pandangan masyarakat mengenai gambaran maskulinitas yang secara general 

seakan disetujui oleh masyarakat luas serta pengiklan dan pelaku media 

lainnya. 
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V.2 Saran 

 
V.2.1 Saran Akademik 

 
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan menggunakan semiotika milik Roland Barthes yang melihat 

bagaimana mitos itu terbentuk. Selain itu, penelitian ini juga dapat dianalisis 

untuk mencari tahu bagaimana efek penerimaan masyarakat luas mengenai 

maskulinitas yang digambarkan oleh media. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

 
Maraknya iklan yang mengglorifikasi tentang bagaimana 

penggambaran gender maskulin dan feminin, peneliti harapkan harus lebih 

banyak lagi pengiklan dan pelaku iklan yang mampu mengubah stigma 

gender atau stereotip masyarakat mengenai maskulinitas itu sendiri, pasalnya 

seorang laki-laki hanya bisa dikatakan maskulin jika mereka memiliki ciri- 

ciri sosok maskulin yang sebenarnya hanya bentuk yang dikonstruksi media. 
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